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Abstract 

Pseudomonas aeruginosa is a Gram-negative bacterium that can cause nosocomial infections. The use of 

antibiotics in the treatment of non-adherent P. aeruginosa infections increases the risk of antibiotic 

resistance. Efforts to find new antibiotic compounds from plants continue to be carried out. Papaya leaves 

are widely spread among the public, which are often used as vegetables ingredients which have 

antibacterial potential because they contain papain enzyms and a class of flavonoid compounds. The 

purpose of this study was to analyze the antibacterial activity of the ethanolic extract of papaya leaves 

(Carica papaya Linn.) against P. aeruginosa by finding the value of the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) and calculating the index activity value against the positive control. The Kirby-

Bauer method (agar diffusion) with several variations of the test concentration was used in this study. The 

results showed that the inhibition zone at a concentration of 500 mg/mL was 10.87 ± 0.06 mm (Strong 

category). MIC at a concentration of 3.125 mg/mL and the index activity value at a concentration of 500 

mg/mL with a value of 0.668. Ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya Linn.) has inhibitory 

activity against P. aeruginosa. 
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Abstrak 

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram-negatif yang dapat menyebabkan infeksi nosokomial. 

Penggunaan antibiotik dalam terapi infeksi P. aeruginosa yang tidak patuh meningkatkan risiko resistensi 

antibiotik. Upaya dalam menemukan senyawa antibiotik baru dari tumbuhan terus dilakukan, salah 

satunya daun papaya yang sering digunakan sebagai bahan sayuran memiliki potensi antibakteri karena 

mengandung enzim papain dan golongan senyawa flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) terhadap P. aeruginosa dengan 

mencari nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan menghitung nilai aktivitas indeks terhadap kontrol 

positif. Metode Kirby-Bauer (difusi agar) dengan beberapa variasi konsentrasi uji digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan zona hambat pada konsentrasi 500 mg/mL sebesar 10,87 ± 

0,06 mm (kategori kuat). KHM pada konsentrasi 3,125 mg/mL dan nilai aktivitas indeks pada konsentrasi 

500 mg/mL dengan nilai 0,668. Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap P. aeruginosa. 

 

Kata Kunci: Pseudomonas aeruginosa, antibakteri, daun pepaya, etanol, infeksi nosokomial   

 

1. PENDAHULUAN 

Infeksi saluran kemih (ISK) rentan terjadi di lingkungan rumah sakit yang 

disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan jumlah kasus di dunia sebesar 

10 – 15% (Strateva & Yordanov, 2009). Pada pasien yang mengalamai penurunan 

sistem imun tubuh akan mudah terinfeksi oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa yang 
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dapat mengancam jiwa. Bakteri ini kerap kali menginfeksi pasien rawat inap di rumah 

sakit dengan lama rawat lebih dari 1 minggu. Pseudomonas aeruginosa mampu 

mengakibatkan infeksi lainnya meliputi seperti pneumonia, otitis media, otitis eksterna, 

diare, enterocolitis nekrotikans dan penyakit lainnya (Moore & Flaws, 2011). 

P. aeruginosa memiliki kapasitas luar biasa dalam penyebaran resistensi 

antimikroba secara in-vivo dengan risiko tinggi dan menimbulkan ancaman bagi 

kesehatan masyarakat (Horcajada dkk., 2019). Kurangnya alternatif terapi yang 

disebabkan oleh bakteri ini menimbulkan ancaman yang cukup besar terkait dengan 

morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia. World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2017 melaporkan bakteri P. aeruginosa yang resisten terhadap karbapenem, 

bakteri ini  terdaftar pada kelompok “kritis” yang mana berperan untuk mendapatkan 

senyawa antibiotik baru sangat diupayakan (Tacconelli dkk., 2018).  

Perkembangan resistensi antibiotik mungkin dapat terjadi secara intrinsik melalui 

mutasi gen spontan (de novo), atau adanya transfer gen dari bakteri donor atau DNA 

bebas ke inangnya (Sharma dkk., 2016). Antibiotik golongan beta lactam, 

aminoglikosida, makrolida, tetrasiklin dan antibiotik glikopeptida melisiskan 

pertumbuhan sel bakteri yang rentan terhadap antibiotik dengan mengganggu sintesis 

daripada peptidoglikan (Haddad Kashani dkk., 2018). 

Pepaya (Carica papaya Linn.) termasuk dalam famili Caricaceae yang memiliki 

khasiat terapeutik dan nutrisi yang kaya akan manfaat. Bagian yang berbeda dari 

tanaman pepaya telah banyak digunakan sejak zaman kuno untuk aplikasi pengobatan 

atau terapi. Singh dkk., (2020) telah mengulas aktivitas terapetik sebagai antikanker, 

antiinflamasi, antidiabetes dari daun pepaya. Selain itu, daun pepaya telah terbukti 

mengandung komponen senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan aktivitas 

antioksidan (Baskaran dkk., 2012).  

Pemanfaatan buah pepaya digunakan sebagai jus dalam pengobatan dyspepsia 

(Ahmad dkk., 2011), sedangkan biji dari tanaman pepaya dimanfaatkan sebagai obat 

cacingan dengan cara dikunyah. Akarnya dapat dimanfaatkan sebagai obat batuk, buah 

yang masih mentah dapat dimanfaatkan sebagai obat maag berdasarkan kebiasaan 

masyarakat setempat (Aiyeloja & Bello, 2006). Daun papaya umumnya dikonsumsi 

oleh masyarakat sebagai sayuran dan lalapan dalam kehidupan sehari-hari.  

Daun pepaya diketahui mengandungan senyawa metabolit sekunder seperti 

kaemferol dan myricetin (golongan flavonoida), carpine, pseudocarpin, dehydrocarpine 

I dan dihidrocarpine II (golongan alkaloid), ferulic acid, caffeic acid, chlorogenic acid 

(senyawa-senyawa fenolik), dan senyawa cynogenetic yang dapat bermanfaat bagi 

kesehatan (Agustina, 2019; Yogiraj dkk., 2014). Luasnya pemanfaatan daun pepaya 

sebagai bahan obat, peneliti tertarik untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol daun papaya (Carica papaya Linn.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

Harapannya dapat menambah informasi penggunaan dan manfaat daun papaya di 

masyarakat. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian eksperimental dengan melihat pengaruh variasi konsentrasi 

terhadap diameter zona hambat bakteri P aeruginosa. Sampel yang digunakan adalah 

daun pepaya (Carica papaya Linn.) yang diperoleh dari kebun pepaya di desa 

Namorambe. 
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2.1 Alat dan Bahan 

 Alat-alat terdiri dari alat gelas seperti gelas beker (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), 

gelas ukur (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), cawan petri, cakram kertas, pinset, spatula, 

oven (Memmert), autoklaf (Tomy), laminar air flow cabinet, incubator (Memmert), 

vortex, dan hot plate. Bahan-bahan terdiri dari media Muller Hiton Agar (MHA : 

Himedia), Muller Hinton Broth (MHB: Himedia), dimethylsulfoxide (DMSO), ekstrak 

etanol daun pepaya, bakteri Pseudomonas aeruginosa stok kultur koleksi Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara. 

 

2.2 Persiapan Sampel 

 Daun papaya tua dipanen dari kebun pepaya di desa Namorambe. Daun pepaya 

dikumpulkan dan di dibersihkan dengan air mengalir. Kemudian dikeringan dilemari 

pengering, dan dihaluskan dengan blender sehingga didapatkan serbuk simplisia daun 

pepaya. 

 

2.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

 Ekstrak etanol daun pepaya didapatkan dengan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% (pa), sebanyak 500 g serbuk simplisia direndam dengan 3,5 

L pelarut dimaserasi selama 5 hari dengan sesekali di aduk. Kemudian disaring dan 

ampas dimaserasi kembali dengan 1,5 L pelarut selama 2 hari. Disaring dan filtrat 

kemudian dilakukan pemekatan ekstrak dengan rotary vaccum evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental (Nasri dkk., 2022). 

 

2.3 Sterilisasi Alat dan Bahan 

 Alat-alat gelas (beker glas, erlenmeyer, cawan petri) disterilkan pada oven 

dengan suhu 170ºC selama 1 jam. Bahan seperti media Muller Hinton Agar dan Muller 

Hinton Broth disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit (Lay, 1994) 

 

2.4 Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji 

 Sebanyak 500 mg ekstrak kental ditimbang kemudian dilarutkan dengan 1 mL 

DMSO sehingga diperoleh konsentrasi uji 500 mg/mL,untuk mendapatkan variasi 

konsentrasi dilakukan pengenceran dengan rumus V1 × C1 = V2 × C2, hingga 

didapatkan variasi konsentrasi 250; 100; 50; 25; 12,5; 6,25; dan 3,125 (mg/mL). 

 

2.5 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

 Diambil 1 ose dari bakteri uji ke tabung berisi 10 mL media MHB kemudian 

dihomogenkan dengan cara di vortex. Selanjutnya diukur nilai %T pada 

spektrofotometer hingga didapatkan nilai %T = 25% (setara dengan 10
8 

CFU/mL) 

(Haro, 2019). 

 

2.6 Uji Aktivitas Antibakteri 

 Pengujian untuk penentuan kadar hambat minimum dengan menggunakan 

metode difusi agar (Kirby-Bauer). Sebanyak 100 µL suspensi bakteri uji dipipet dan 

dimasukkan kedalam cawan petri steril. Diukur sebanyak 15 mL media MHA kemudian 

dituangkan kedalam cawan petri berisi suspensi bakteri lalu dihomogenkan. Didiamkan 

hingga benar-benar memadat. Blac disc yang telah berisi variasi konsentrasi diletakkan 

di atas permukaan media. Amoxicillin dics antibiotik sebagai kontrol positif dan DMSO 

sebagai kontrol negatif. Selanjutnya, diinkubasi selama 1 × 24 jam pada suhu 37
º
C. 

Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan (Haro dkk., 2020). 

 Nilai aktivitas indeks dihitung dengan rumus : (Kuspradini dkk., 2019).  
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  Aktivitas Indeks = 
                            

                             
 

 

2.7 Analisis Data 

 Seluruh data hasil pengujian disajikan dalam nilai rata-rata 3 kali pengulangan 

dengan nilai standar deviasi (SD) dan data dianalisis dengan SPSS v.22.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya 

Linn.) menunjukkan aktivitas antibakteri dengan pembentukan zona hambat pada 

sekeliling kertas cakram yang berisi variasi konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

mulai dari 500 mg/mL sampai dengan 3,125 mg/mL. Hasil pengukuran diameter zona 

hambat ekstrak etanol daun pepaya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Esktrak Etanol Daun Pepaya Terhadap P. aeruginosa 

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm) Aktivitas Indeks 

500 mg/mL 10,87 ± 0,06
*
 0,668 

250 mg/mL 10,53 ± 0,06
*
 0,647 

100 mg/mL 9,73 ± 0,12
*
 0,598 

50 mg/mL 9,10 ± 0,10
*
 0,559 

25 mg/mL 8,23 ± 0,12
*
 0,505 

12,5 mg/mL 7,90 ± 0,10
*
 0,485 

6,25 mg/mL 7,53 ± 0,15
*
 0,462 

3,125 mg/mL 6,77 ± 0,21
*
 0,416 

**Kontrol - 0,00 ± 0,00 0,000 

***Kontrol + 16,27 ± 0,21
*
 1,000 

*sig. p< 0.05 : terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan terhadap kontrol negatif dan kontrol 

positif (sig. 0,000) 

*Kontrol -  : dimethylsulfoxide 

**Kontrol + : amoxicillin disc antibiotiks 

 Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 500 mg/mL, diameter zona 

hambat yang terbentuk sebesar 10,87 ± 0,06 mm yang memiliki nilai paling besar dan 

semakin menurun konsentrasi diameter zona hambat yang terbentuk semakin kecil. 

Diameter zona hambat terbentuk karena terdapat senyawa bersifat antibakteri pada 

ekstrak daun pepaya seperti golongan flavonoid (kaemferol dan mirycetin) dan terdapat 

golongan fenolik (Agustina, 2019). Zona hambat dapat terbentuk dikarenakan adanya 

kemampuan ekstrak untuk berdifusi pada media agar sehingga menghambat 

pertumbuhan bakteri P. aeruginosa (Afifi, 2018). 

 Adanya perbedaan konsentrasi mengakibatkan tingkat penghambatan 

pertumbuhan bakteri juga berbeda-beda. Pada gambar 1, grafik diameter zona hambat 

semakin besar seiring dengan besarnya konsentrasi. Zona hambat yang terbentuk 

menunjukkan pada media tidak lagi ditumbuhi oleh bakteri P. aeruginosa karena pada 

sekeliling cakram telah menyebar senyawa aktif metabolit sekunder dari ekstrak daun 

pepaya. Kandungan senyawa latex yang tedapat pada ekstrak daun pepaya di dalamnya 

terdapat enzim papain, alkaloid karpain, dan polifenol yang memiliki efek antibakteri 

(Afifi, 2018; Muamar, 2011). 
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Gambar 1. Grafik Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri P. aeruginosa 

 Berdasarkan hasil analisis varian diperoleh diameter zona hambat dari setiap 

konsentrasi terdapat perbedaan signifikan terhadap kontrol negatif dan positif (sig. 

0.000). Hal ini menunjukkan pada konsentrasi uji memberikan aktivitas dibandingkan 

dengan kontrol negatif. Sementara terhadap kontrol positif memberikan aktivitas yang 

lebih baik dalam penghambatannya. Hal ini disebabkan oleh ekstrak daun pepaya dalam 

ekstrak kasar (crude extract) sementara kontrol positif yang digunakan (antibiotik 

amoxicillin) merupakan antibiotik sintetis (Setyaningsih dkk., 2017). 

 Hasil pengujian kadar hambat minimum pada ekstrak etanol daun papaya 

terhadap bakteri P. aeruginosa pada konsentrasi 3,125 mg/mL dengan diameter zona 

hambat sebesar 6,77 ± 0,21 mm (mendekati diameter pencadang kertas yakni 6 mm). 

Kadar hambat minimum (KHM) merupakan kadar pada variasi konsentrasi terkecil 

yang tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Balouiri dkk., 2016). P. 

aeruginosa merupakan bakteri Gram-negatif yang memiliki lapisan peptidoglikan 

sekitar 5-10 mm yang memiliki penghambatan dengan cara merusak mekanisme sintesis 

dinding sel (Sidauruk dkk., 2021; Sukmiwati dkk., 2018). 

 Davis & Stout, (1971) mengelompokkan 3 klasifikasi aktivitas antibakteri 

berdasarkan diameter zona hambatnya. Pada konsentrasi 500 mg/mL dan 250 mg/mL 

termasuk pada kategori kuat karena berada pada rentang zona hambat antara 10 – 20 

mm. Konsentrasi 100 mg/mL hingga 3,125 mg/mL menunjukkan kategori sedang 

karena diameter zona hambat yang terbentuk di bawah 10 mm (Nasri dkk., 2021). 

 Nilai aktivitas indeks adalah nilai perbandingan anatar diameter zona hambat 

yang terbentuk dari variasi konsentrasi terhadap kontrol positif. Apabila nilai aktivitas 

indeks mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas senyawa antibakteri dari 

ekstrak daun papaya menyerupai dengan aktivitas kontrol positif (Kuspradini dkk., 

2019; Nasri dkk., 2022). Pada tabel 1 nilai aktivitas indeks dari konsentrasi 500 mg/mL 

sebesar 0,668 artinya aktivitas dari ekstrak daun papaya 66,8% mendekati kontrol 

positif amoxicillin. Demikian dengan nilai aktivitas indeks pada konsentrasi 25 mg/mL 

sebesar 0,505 yakni 50% dari kontrol positif. 

 Berdasarkan penelitian Mahatriny dkk., (2014), hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya senyawa positif alkaloid, flavonoid, tanin dan glikosida. Sejalan 

dengan penelitian Jati dkk., (2019) yang melakukan isolasi dan identifikasi serta uji 
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aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dari 

senyawa alkaloid pada ekstrak daun pepaya memiliki potensi aktivitas antibakteri 

dengan zona hambat pada bakteri S. aureus sebesar 14,3 mm dan E. coli sebesar 16,1 

mm dengan senyawa aktif yang terkandung meliputi alkaloid, tanin, flavonoid, steroid 

dan saponin.  

 Mekanisme kerja senyawa metabolit sekunder flavonoid sebagai antibakteri 

dengan cara menghambat sintesis asam nukleat pada sel bakteri (Yahya, 2016). Saponin 

dapat bersifat antibakteri dengan menurunkan tegangan permukaan yang menyebabkan 

terjadinya kebocoran sel bakteri (Nuria & Faizatun, 2009). Selanjutnya Tanin bekerja 

sebagai antibakteri dengan mengendapkan protein yang mengakibatkan terjadinya 

denaturasi protein pada sel bakteri (Desmiaty dkk., 2008; Gurning dkk., 2019). 

4. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan nilai diameter zona hambat paling besar pada 

konsentrasi 500 mg/mL dengan nilai aktivitas indeks sebesar 0,668. Kadar hambat 

minimum didapatkan pada kosentrasi 3,125 mg/mL dengan nilai diameter zona hambat 

sebesar 6,77 ± 0,21 mm. Disarankan untuk penelitian berikutnya dapat melakukan 

isolasi dari senyawa bioaktif yang terdapat pada daun papaya untuk kajian lebih lanjut 

terhadap efek kesehatan yang diberikan. Penggunaan daun papaya dikalangan 

masyarakat tidak perlu dikhawatirkan karena daun pepaya memiliki efek terapi sebagai 

antibakteri dalam hal ini penghambatan pertumbuhan bakteri P. aeruginosa. 
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